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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kedisiplinan belajar dan 
pemanfaatan media pembelajaran terhadap kemampuan literasi numerasi siswa 
pada materi pokok matematika operasi hitung. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, dengan melibatkan 28 siswa yang dipilih dari satu kelas di 
SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. Pengambilan data melalui angket dan tes 
kemampuan literasi numerasi, seluruh data yang diperoleh kemudian di analisis 
secara kuantitatif melalui uji prasyarat statistika (uji normalitas dan uji homogenitas) 
dan uji hipotesis dengan uji Two Way ANOVA. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
kedisiplinan belajar tidak memberikan pengaruh terhadap kemampuan literasi 
numerasi, sedangkan media pembelajaran memberikan pengaruh terhadap 
kemampuan literasi numerasi dan tidak terdapat interaksi antara kedisiplinan 
belajar dengan media pembelajaran. Dengan begitu media pembelajaran lebih baik 
dibandingkan dengan kedisiplinan belajar dalam memberikan pengaruh terhadap 
kemampuan literasi numerasi. Dalam penelitian ini diharapkan menjadi solusi bagi 
seluruh praktisi pedidikan dalam melakukan upaya meningkatkan kemampuan 
literasi numerasi siswa. 
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Abstract  
This research aims to examine the influence of learning discipline and the use of 
learning media on students' numeracy literacy skills in the main material of 
mathematical arithmetic operations.Thi research used a quantitative approach, 
involving 28 students selected from one class at SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta. Data was collected through questionnaires and numeracy literacy skills 
tests. All data obtained was then analyzed quantitatively through statistical 
prerequisite tests (normality test and homogeneity test) and hypothesis testing 
using the Two Way ANOVA test. The results of the analysis show that learning 
discipline has no influence on numeracy literacy abilities, while learning media has 
an influence on numeracy literacy abilities and there is no interaction between 
learning discipline and learning media. In this way, learning media is better than 
learning discipline in influencing numeracy literacy skills. It is hoped that this 
research will be a solution for all educational practitioners in making efforts to 
improve students' numeracy literacy skills. 
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   PENDAHULUAN 

Dewasa ini dalam semua aspek kehidupan memerlukan kemampuan numerasi, baik di 

lingkungan keluarga maupun lingkungan yang lebih luas seperti di masyarakat. Dalam 

menjalani kehidupan kita harus mampu menentukan keputusan yang tepat, untuk itu 

diperlukannya pemahaman literasi numerasi (Mahmud & Pratiwi, 2019; Rahmayanti & Sutama, 

2022). Literasi numerasi merupakan proses berpikir secara matematis yang digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari (Mumpuni et al., 2022). Literasi numerasi juga dapat 

diartikan sebagai pengetahuan dan kecakapan dalam menggunakan berbagai angka dan 

simbol yang berkaitan dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam 

kehidupan sehari-hari lalu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 

serta menginterpretasikan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan 

(Kemendikbud, 2017). Selain itu numerasi literasi juga menjadi prasyarat utama dalam 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dapat digunakan sebagai pembelajaran 

seumur hidup (Lechner et al., 2021). Numerasi literasi juga menjadi prasyarat kecakapan Abad 

ke-21 melalui pendidikan yang terintegrasi dari keluarga, sekolah dan masyarakat (Novitasari, 

2022; Patriana, Sutama, et al., 2021; Patriana, Wulandari, et al., 2021). Oleh karena itu dalam 

kehidupan sehari-hari tidak akan terlepas dari matematika, baik dari kegiatan sederhana seperti 

berbelanja di warung. Sejalan dengan pendapat (Priyani, 2022), literasi numerasi secara spesifik 

dapat dikatakan sebagai kemampuan berpikir yang di miliki setiap individu yang berguna untuk 

menyelesaikan masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan alat, 

prosedur, fakta maupun konsep matematika. 

Karena tidak semua orang dapat mencapai tingkat literasi numerasi yang cukup baik 

(Durda et al., 2020; Wicht et al., 2021; Wolf & Jenkins, 2014), sehingga literasi numerasi sangat 

penting untuk di ajarkan kepada anak-anak dari tingkat pendidikan dasar. Hal tersebut didukung 

oleh pernyataan dari Ashri & Pujiastuti (2021), bahwa dimasa depan literasi numerasi akan 

sangat berguna bagi kehidupan oleh sebab itu perlu di tingkatkan pembelajaran yang mampu 

meningkatkan literasi numerasi sejak tingkat pendidikan dasar terutama pada kelas rendah. 

Kemampuan literasi numerasi membutuhkan pengetahuan matematika, namun matematika 

belum tentu bisa menumbuhkan kemampuan lietrasi numerasi jika tidak dipersiapkan 

sebelumnya(Rohim et al., 2021). Dengan begitu diperlukan alat pendukung pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa, salah satu upaya yang dapat dilakukan 

dengan menggunakan bantuan media pembelajaran. Hal tersebut di dukung oleh Winarni et al., 

(2021), bahwa dalam literasi digital saat ini penggunaan media pembelajaran menjadi salah 

satu upaya dalam meningkatkan literasi numerasi. Sejalan dengan pendapat Yulianti et al. 

(2019), bahwa dengan memberikan media pembelajaran yang tepat maka dapat pula 



 

    Jurnal Citra Pendidikan (JCP) || 1817 
 

memberikan solusi dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi. 

Media pembelajaran yang dipakai dalam upaya meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi siswa dapat dilakuakan dengan menggunakan media pembelajaran modern 

(software) maupun konvesional (alat peraga) (Widiastuti & Kurniasih, 2021). Media 

pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 

pembelajaran (Sutama & Fajriani, 2021). Media pembelajaran modern merupakan media 

pembelajaran yang penggunaannya di tunjang dengan alat-alat elektronik maupun jaringan 

internet, seperti media audio, audio visual dan visual, sedangkan media pembelajaran 

konvensional merupakan media pembelajaran yang penggunaannya tidak perlu ditunjang 

dengan alat-alat elektronik maupun jaringan internet (Nurgiansah, 2022). Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan Wordwall sebagai media pembelajaran modern. Media pembelajaran 

merupakan hal tidak dapat di pisahkan dalam proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan 

pembelajaran (Huda, 2016). Terutama abad 21 ini yang semua serba digital, media modern 

menjadi salah satu pilihan bagi guru untuk membantu dalam proses belajar mengajar 

(Herawan, 2015). Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Nurcahyo et al., (2021) terkait 

media pembelajaran Augmented Reality (AR) dengan menggunakan software paint 3D, 

penelitian lain juga dilakukan oleh Hayani & Sutama (2022) yang melakukan pengembangan 

perangkat dan media pembelajaran berbasis TRACK, dan penelitian dari Hakim et al. (2022) 

terkait media pembelajaran dengan GeoGebra, hal tersebut menunjukkan bahwa media 

pembelajaran dapat dikembangkan dari perangkat-perangkat software. Oleh sebab itu, dalam 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi dapat dilakukan dengan bantuan media 

pembelajaran selain itu dalam kemampuan literasi numerasi juga berkaitan dengan kedisiplinan 

belajar siswa. 

Kedisiplinan belajar merupakan sebuah sikap menunda-nunda sebuah pekerjaan dalam 

menyelesaikan tugas sekolah sehingga tidak ada pelajaran yang terabaikan (Prasetyo & 

Sutama, 2022; Rusni & Agustan, 2018). Kedisiplinan bisa muncul sendirinya dalam diri 

seseorang, namun dapat juga dilatih sejak dini sejak pendidikan dasar, dimana membiasakan 

siswa bersikap disiplin maka akan secara tidak langsung telah menanamkan karakter 

kedisiplinan dalam diri siswa. Sejalan dengan pendapat Ernawanto et al. (2022) bahwa nilai 

kedisiplian seseorang akan tercipta dari kebiasaan disiplin yang dilaksanakan sejak kecil. 

Kedisiplinan belajar merupakan salah satu faktor internal yang harus dimiliki siswa untuk 

menyelesaikan tugas dan kewajiban (Puspitasari & Sutriyono, 2017). Oleh karena itu dengan 

kedisiplinan belajar siswa akan cenderung konsisten dalam belajar matematika, sehingga hal 

tersebut memiliki hubungan dalam kemampuan literasi numerasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti ingin meneliti apakah terdapat peningkatan 
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kedisiplinan dan hasil belajar siswa terhadap kemampuan literasi numerasi siswa dengan media 

Wordwall. Dari penelitian-penelitian terdahulu yang relevan, pernah dilakukan oleh Komariyah & 

Soeparno (2010), yang memperoleh hasil bahwa media pembelajaran digital dan konvensional 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika operasi hitung campuran kelas III SDN Babat Jerawat 1 Surabaya. Selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati & Kurniasih, (2021), diperoleh bahwa media modern 

(Youtube) memberikan pengaruh terhadap kemampuan literasi numerasi. Sejalan dengan 

penelitian Winarni et al., (2021), bahwa penggunaan video sebagai media belajar mampu 

meningkatkan keefektifitasan ditinjau dari kemampuan literasi numerasi siswa. Dari penelitian-

penilitian terdahulu peneliti belum menemukan pengaruh dari kedisiplinan terhadap 

kemampuan literasi numerasi, untuk itu peneliti semakin yakin melakukan penelitian dengan 

tujuan menguji pengaruh kedisiplinan belajar dan pemanfaatan media terhadap kemampuan 

literasi numerasi siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif merupakan pengumpulan data dalam bentuk data kuantitatif atau jenis 

data lain yang dapat dikuantitatifkan dan diolah dengan menggunakan teknik statistik (Yusuf, 

2014). Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta sebanyak 2 siklus 

tindakan kelas. Penelitian dilakukan kepada siswa kelas III B. Sampel yang di pakai sebanyak 28 

responden, yang di ambil dengan teknik simple random sampling. Dimana, simple ramdom 

sampling merupakan teknik yang dipakai dalam pengambilan sampel dari semua populasi 

secara acak tanpa mempertimbangkan starta maupun tingkatan karena semua populasi di 

anggap memiliki variansi homogen (Sugiyono, 2016). Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket dan tes kemampuan literasi numerasi. Analisis data menggunakan bantuan SPSS (Field, 

2005). Data di analisis secara kuantitatif melalui Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis. Uji prasyarat 

yang dilakukan dengan menguji apakah data sudah terdistribusi normal dengan menggunakan 

Uji Nomalitas dan menguji apakah data bervariansi homogen dengan menggunakan Uji 

Homogenitas (Jarque & Bera, 1980). Setelah dilakukan uji prasyarat, dan terbukti data sudah 

memenuhi syarat maka dapat dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan Uji One Way 

ANOVA (Uji ANOVA Dua Jalan). Uji hipotesis dilakukan untuk menjawab hipotesis-hipotesis 

yang digunakan dalam penelitian ini, yang mana sebagai berikut : 

 H1 : Terdapat pengaruh kedisiplinan belajar terhadap kemampuan literasi numerasi siswa. 

 H2 : Terdapat pengaruh pemanfaatan media terhadap kemampuan literasi numerasi siswa. 

 H3 : Terdapat interaksi anatar kedisiplinan belajar dan pemanfaatan media 
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Kedisiplinan 
Belajar 

Kuran

Sang
at 

Bai
k 

Cuku
p 

7% 
Bai
k 
79

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil angket dan tes kemampuan literasi numerasi yang diberikan kepada 

seluruh sampel sebanyak 28 responden diperoleh bahwa terdapat tingkat kesiplinan yang 

berbeda- beda dari yang sangat baik, baik, cukup dan kurang. Berikut banyaknya responden 

dari masing- masing kategori. 

Tabel 1. Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa 

Kategori Jumlah Responden Presentase 

Sangat Baik 4 14% 

Baik 22 79% 

Cukup 2 7% 

Kurang 0 0% 

 

Dari tabel 1, diperoleh bahwa siswa dengan kedisiplinan kategori “Sangat Baik” 

sebanyak 4 siswa atau 14% dari seluruh responden, siswa dengan kedisiplinan kategori “Baik” 

sebanyak 22 siswa atau 79% dari seluruh responden, siswa dengan kedisiplinan kategori 

“Cukup” sebanyak 2 siswa atau 7% dari seluruh responden, dan siswa dengan kedisiplinan 

kategori “Kurang” sebanyak 0 siswa atau hanya 0% dari seluruh responden. Berikut data yang 

diperoleh apabila di sajikan dalam bentuk bagan. 

 

Gambar 1. Tingkat Kediplinan Belajar Siswa 

Selain diberikan angket mengenai kedisiplinan, peneliti juga memberikan angket 

mengenai media pembelajaran modern (Wordwall) dan media pembelajaran konvensional 

(Jarimatika). Dengan diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Belajar 



 

    Jurnal Citra Pendidikan (JCP) || 1820 
 

Hasil Belajar 
 

 
14% 

86% 

Media Pembelajaran Jumlah Responden Presentase (%) 

Wordwall 24 86% 

Jarimatika 4 14% 

 

Dari tabel 2, diperoleh bahwa terdapat sebanyak 24 siswa atau 86% dari seluruh 

responden yang memilih media pembelajaran modern (Wordwall) dan terdapat sebanyak 4 

siswa atau 14% dari seluruh responden yang memilih media pembelajaran konvensional 

(Jarimatika). Apabila hasil yang diperoleh dijadikan dalam bentuk bagan, maka sebagai berikut. 

Selain diberikannya angket kedisiplinan dan media pembelajaran, siswa juga di berikan 

tes kemampuan literasi numerasi. Setelah seluruh data terkumpul, kemudian dilakukan 

pengujian yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis. Hal yang pertama dilakukan adalah menguji 

normalitas dengan menggunakan Shapiro-Wilk dan homogenitas data dengan Levene sebagai 

uji prasayarat. Yang diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 Shapiro-Wilk  Kriteria 

 Statistic df Sig. 

Standardized Residual 

 for Nilai_KLN  

0.987 200 0.065 Normal 

 

Dapat dilihat pada Tabel 3, diperoleh bahwa nilai Sig. sebesar 0.065 yang mana lebih 

besar dari 0.05, maka dapat dinyatakan bahwa seluruh data yang dipakai sudah terdistribusi 

normal (Razali & Wah, 2011). Kemudian setelah dilakukannya uji normalitas Shapiro-Wilk maka 

dilanjutkan dengan uji homogenitas Levene, yang diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Levene 

 

 F  df1  df2  Sig.  Kriteria  
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1.466 7 192 0.181 Homogen 

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa, nilai Sig. yang diperoleh sebesar 0.181 sehingga lebih 

dari 0.05 maka dapat dinyatakan bahwa data yang dipakai memiliki variansi homogen (O‟Neill & 

Mathews, 2002). Dengan begitu seluruh data yang dipakai sudah memenuhi uji prasyarat 

normalitas dan homogenitas maka dapat dilanjutkan uji hipotesis dengan uji Two Way ANOVA. 

Berikut hasil yang diperoleh setelah dilakukan pengujian. 

Tabel 5. Hasil Uji Two Way ANOVA 

 

Source Type III 
Sum of 
Square 

Df Mean 
Squar
e 

F Sig. Kesimpulan Keteran
gan 

Corrected 
Model 

282.144 7 40.306 2.827 0.008 H0 Ditolak Signifika
n 

Intercept 423217.327 1 423217.327 29681.981 0.000 H0 Ditolak Signifika
n 

Tingkat_Ked 
isiplinan 

20.003 3 6.668 0.468 0.705 H0 Diterima Tidak 
Signifika

n 
Media_Pemb 

elajaran 
67.040 1 67.040 4.702 0.031 H0 Ditolak Signifika

n 

Tingkat_Ked 
isiplinan 

*Media_Pem 
belajaran 

10.879 3 3.626 0.254 0.858 H0 Diterima Tid
ak 
Signifi
kan 

Error 2737.611 192 14.258     

Total 1387967.00 
0 

200      

Corrected 
Total 

3019.755 199      

 

Pada Tabel 5, dapat dilihat bahwa apabila nilai Sig. lebih dari 0.05 (Sig.  0.05) maka 

H0 diterima, sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan, namun apabila nilai Sig. kurang dari 

0.05 (Sig.  0.05) maka H0 Ditolak sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan. 

 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peningkatan kedisiplinan belajar dan media 

pembelajaran terhadap kemampuan literasi numerasi siswa. Untuk melihat peningkatan, maka 

akan dilihat dari hasil pengujian hipotesis dari pengaruh kedisiplinan belajar dan media 
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pembelajaran modern maupun konvensional terhadap kemampuan literasi numerasi siswa 

dalam pokok materi matematika operasi perkalian, serta melihat interaksi antara kedisiplinan 

belajar dan media pembelajaran. Bagian ini akan menjelaskan hipotesis yang gunakan dalam 

penelitian ini. 

Hipotesis 1 (H1) adalah untuk melihat peningkatan kedisiplinan belajar terhadap 

kemampuan literasi numerasi siswa pada materi pokok matematika operasi hitung. 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh bahwa nilai Sig. Tingkat Kedisiplinan sebesar 0.705 sehingga 

lebih besar dari 

0.05 (  0.05) maka dapat dinyatakan hipotesis nol diterima dan H1 ditolak sehingga tidak ada 

pengaruh yang signifikan. Oleh karena itu diperoleh kesimpulan bahwa kedisiplinan belajar tidak 

memberikan pengaruh yang efektif terhadap kemampuan literasi numerasi siswa pada meteri 

pokok matematika operasi bilangan. 

Selanjutnya, Hipotesis 2 (H2) adalah untuk melihat peningkatan media pembelajaran 

terhadap kemampuan literasi numerasi siswa pada materi pokok matematika operasi hitung. 

Dapat dilihat pada Tabel 5, yang mana nilai Sig. Media Pembelajaran diperoleh sebesar 0.031 

yang mana kurang dari 0.05 (  0.05) sehingga dapat dinyatakan hipotesis nol ditolak dan H1 di 

terima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan. Oleh karena itu diperoleh bahwa media 

pembelajaran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan literasi numerasi 

siswa pada materi pokok matematika operasi bilangan. 

Kemudian, Hipotesis 3 (H3) digunakan untuk menguji apakah terdapat peningkatan 

antara kedisiplinan dan hasil belajar dengan media pembelajaran terhadap kemampuan literasi 

numerasi siswa. Pada Tabel 5, menunjukkan bahwa nilai signifikan diperoleh sebesar 0.858 yang 

mana lebih dari 0.05 sehingga dapat dinyatakan hipotesis nol diterima dan H1 ditolak yang 

berarti tidak terdapat interaksi yang signifikan. Oleh karena itu diperoleh bahwa tidak terdapat 

interaksi antara kedisiplinan belajar siswa dengan media pembelajaran dalam memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan literasi numerasi siswa pada materi pokok matematika operasi 

bilangan. 

Setelah dilakukan pengujian pada ketiga hipotesis diperoleh bahwa media pembelajaran 

memberikan peningkatan terhadap kemampuan literasi numerasi siswa namun kedisiplinan 

belajar tidak meberikan peningkatan terhadap kemampuan literasi numeasi siswa. Oleh karena 

itu penulis merekomendasikan upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kemampuan 

literasi siswa yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran modern (Wordwall) maupun 

media konvensional (Jarimatika). Dengan memberikan variasi dalam media pembelajaran akan 

menciptakan pembelajaran yang tidak monoton sehingga diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi siswa khususnya pada materi pokok matematika operasi 



 

    Jurnal Citra Pendidikan (JCP) || 1823 
 

bilangan. 

Penulis semakin yakin bahwa media pembelajaran mampu memberikan peningkatan 

yang signifikan terhadap kemampuan literasi numerasi siswa, karena di dukung oleh penelitian- 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Utari et al., (2021), yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran Wordwall sangat efektif digunakan untuk pembelajaran di kelas rendah maupun 

tinggi terutama dalam pembelajaran literasi matematis siswa. Sejalan dengan penelitian 

Saefurohman et al., (2021), media pembelajaran Wordwall mampu meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi. Selain mampu meningkatkan kemampuan literasi numerasi, Wordwall juga 

efektif meningkatkan fokus, kemampuan kognitif dan berpikir kreatif siswa (Aini, 2019; Hidayati & 

Aslam, 2021) Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Himmah, (2020), menghasilkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran video aminasi mampu dengan baik mendukung kemampuan 

literasi numerasi siswa. Dengan begitu penulis memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi dengan menggunakan media pembelajaran baik media modern 

maupun konvensional. 

Media pembelajaran yang digunakan dapat dikemabangkan lagi agar semakin efektif 

dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. Dalam penelitian ini hanya 

melibatkan subjek pada tingkat pendidikan sekolah dasar saja untuk itu pada penelitian di masa 

depan dapat dilakukan pada subjek yang berbeda seperti sekolah menengah pertama, sekolah 

menengah atas sampai tingkat perguruan tinggi sehingga cakupan dampak dari media 

pembelajaran dalam memberikan pengaruh terhadap kemampuan literasi numerasi semakin 

luas. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

praktisi pendidikan dalam melakukan upaya peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa 

dengan menggunakan media pembelajaran. Hal ini juga dapat membantu guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran semakin bervariasi lagi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan Uji Two Way ANOVA, diperoleh bahwa kedisiplinan belajar tidak 

memberikan pengaruh yang efektif terhadap kemampuan literasi numerasi siswa, sedangkan 

media pembelajaran memberikan peningkatan yang efektif terhadap kemampuan literasi 

numerasi siswa dan tidak terdapat interaksi antara kedisiplinan belajar dengan media 

pembelajaran. Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi praktisi 

pendidikan dalam melakukan upaya dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa 

pada materi pokok matematika operasi hitung dengan menggunakan media pembelajaran. 

 



 

    Jurnal Citra Pendidikan (JCP) || 1824 
 

 Saran  

  Saran disampaikan kepada kepada: 

1. Bagi Sekolah 

Hendaknya pihak sekolah menyiapkan aplikasi pembelajaran yang bisa mendukung 

proses pembelajaran dikelas 

2. Bagi Guru 

Hendaknya guru menggunakan media yang bervariatif dalm proses pembelajaran 

sehingga kegiatan belajar mengajar bisa berjalan dengan baik 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hendaknya peneliti melakukan penelitian yang berkaitan dengan penggunaan aplikasi 

yang iniivatif dan kreatif dimana bisa mnedukung proses pembelajaran  
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